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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keterampilan berpikir kritis siswa kelas V dalam pembelajaran 

IPAS kurikulum merdeka pada sub tema Bagaimana Bentuk Indonesiaku 

memperoleh nilai tes dengan jumlah rata-rata 72,70% menduduki kategori 

sedang, pada pembelajaran sub tema Indonesiaku Kaya Hayatinya 

mendapat nilai rata-rata 74,52% menduduki kategori sedang, pada 

pembelajaran sub tema Indonesia Kaya Alamnya mendapat nilai rata-rata 

70,88% dengan kategori sedang. Siswa kelas V menduduki kategori 

sedang dalam keterampilan berpikir kritisnya pada pembelajaran IPAS di 

SD Islam Faaz Tuban.  

Faktor yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa 

terdapat 2 faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor 

pendukung yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis adalah 

motivasi, semangat belajar siswa dan fasilitas yang lengkap dan memadai. 

Faktor penghambat yang mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa 

yaitu kurangnya skill guru dalam mengolah suasana belajar mengajar 

dikelas, pembelajaran yang monoton, kurangnya motivasi siswa dan faktor 

lingkungan sekitar. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian  

1. Guru dapat mengembangkan skill yang lebih dalam lagi agar dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan inovatif sehingga 

keterampilan berpikir kritis siswa pada saat pembelajaran akan terus 

meningkat pada proses kegiatan belajar, salah satunya yaitu guru dapat 

mengembangkan dan menerapkan soal-soal pemecahan masalah yang 

dapat melatih siswa untuk dapat berpikir kritis dalam mengerjakan 

soal-soal yang sulit.  

2. Lembaga sekolah dapat memberikan fasilitas ataupun motivasi untuk 

guru agar dapat memberikan pengajaran yg maksimal ketika proses 

kegiatan belajar berlanagsung sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang di inginkan. 

3. Bagi peneliti yang akan datang, masih banyak topik menarik dari 

penelitian abad 21 ini. Tidak hanya keterampilan berpikir kritis, tetapi 

masih ada tiga aspek yang bisa dikaji di penelitian selanjutnya seperti 

keterampilan kolaborasi, keterampilan komunikasi dan keteramilan 

kreativitas. 

 

 

 

 

 

 


